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ABSTRAK

Ahyar Nastainul Hag. 105961106718. Dampak Penggunaan Hand Traktor pada
Usahatani Porang di Desa Bonto Sinala Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten
Sinjai. Dibimbing oleh Siti Wardah dan Akbar.

Tujuan penelitian ini yaitu: Untuk mengetahui dampak ekonomi dan dampak
sosial dari penggunaan hand traktor pada usahatani porang. Pengambilan sampel
dilakukan dengan memfokuskan kepada petani yang telah menggunakan hand
traktor dalam pengolahan lahan di Desa Bonto Sinala yang berjumlah 7 orang
dengan metode purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, kuesioner dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dampak mekanisasi pertanian
terhadap kondisi sosial masyarakat petani porang di Desa Bonto Sinala yaitu aspek
pendidikan, kesehatan, hubungan sosial masyarakat, dan eksistensi buruh tani
sedangkan dampak terhadap kondisi ekonomi yaitu berupa pendapatan petani
porang.

Kata Kunci: Dampak Ekonomi, Dampak Sosial, Mekanisasi Pertanian, Petani
Porang
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ABSTRAK

Ahyar Nastainul Hag. 105961106718. Impact of Using Hand Tractors on Porang
Farming in Bonto Sinala Village, Sinjai Borong District, Sinjai Regency.
Supervised by Siti Wardah and Akbar.

The aim of this research is: To determine the economic impact and social
impact of using hand tractors in porang farming. Sampling was carried out with a
focus on farmers who had used hand tractors in land processing in Bonto Sinala
Village, totaling 7 people using a purposive sampling method. Data collection was
carried out by observation, questionnaries and documentation.

The results of this research show that the impact of agricultural
mechanization on the social conditions of the porang farming community in Bonto
Sinala Village are aspects of education, health, community social relations and the
existence of farm workers, while the impact on economic conditions is in the form
of porang farmers’ income.

Keywords: Economic Impact, Social Impact, Agricultural Mechanisation,
Porang Farmers
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Porang (Amorphophalus Muelleri) adalah jenis tanaman umbi-umbian yang
baru-baru ini menarik perhatian penduduk Sulawesi Selatan. Pada awalnya,
masyarakat menganggap tanaman porang sebagai tumbuhan liar yang dapat
merusak pertumbuhan tanaman sekitarnya dan tidak memiliki nilai ekonomis.
Namun, belakangan ini, tanaman ini mulai diminati untuk dikembangkan secara
luas karena ternyata memiliki banyak manfaat yang dapat meningkatkan
perekonomian dalam sektor pertanian.

Umbi tanaman porang terbukti memiliki manfaat yang beragam
dibandingkan dengan umbi-umbian lainnya karena mengandung karbohidrat dalam
bentuk polisakarida hidrokoloid - yang disebut glukomanan. Keberadaan
glukomanan membuat tanaman porang tidak hanya bermanfaat sebagai sumber
pangan, tetapi juga dapat digunakan sebagai bahan ramah lingkungan (Ramadhani,
2019).

Indonesia, yang terkenal sebagai negara agraris dengan iklim tropis,
memiliki potensi yang besar dalam sektor pertanian. Sektor ini memainkan peran
yang sangat dominan dalam pendapatan masyarakat Indonesia, mengingat
mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani. Meskipun demikian, produktivitas
pertanian masih belum mencapai harapan yang diinginkan. Salah satu faktor
penyebab rendahnya produktivitas pertanian adalah tingkat keterampilan yang

masih kurang di antara sumber daya manusia dalam mengelola lahan pertanian dan



hasilnya. Di Indonesia, berbagai komoditas pertanian menunjukkan potensi
pengembangan yang cukup baik, dan salah satunya adalah tanaman umbi-umbian.

Tanaman umbi-umbian menjadi salah satu komoditas pertanian yang
memberikan peluang besar dalam mencapai keanekaragaman pangan dan
mencukupi kebutuhan gizi masyarakat. Hal ini disebabkan oleh kandungan vitamin,
mineral, dan serat pada umbi-umbian. Salah satu jenis tanaman umbi-umbian yang
saat ini mulai banyak dibudidayakan adalah porang. Tanaman porang menarik
perhatian petani karena memiliki nilai jual yang tinggi, perawatannya yang relatif
mudah, serta permintaan ekspor yang terus meningkat setiap tahunnya. Oleh karena
itu, budidaya tanaman porang menjadi daya tarik bagi masyarakat petani.
(Komarayanti, dkk, 2019).

Porang adalah salah satu jenis tumbuhan umbi-umbian berbentuk semak
atau herba, yang biasanya tumbuh di daerah tropis dan sub-tropis. Sejauh ini,
tanaman ini belum banyak dibudidayakan dan sering ditemukan tumbuh secara
alami di hutan, di bawah rumpun bambu, di tepi sungai, dan di lereng gunung di
tempat-tempat yang lembab. Porang dapat tumbuh dengan baik di bawah naungan,
sehingga cocok untuk dikembangkan sebagai tanaman sela di antara jenis tanaman
kayu atau pepohonan yang dikelola menggunakan sistem agroforestri. (Suwardji,
2020).

Saat ini, pengembangan tanaman porang di kawasan hutan umumnya
dilakukan di bawah rindangnya pohon-pohon seperti jati, mahoni, bitti, dan
tanaman hutan lainnya. Di sisi lain, di kawasan perkebunan, petani banyak

menanam porang di antara atau di bawah tegakan tanaman seperti cengkeh, pala,



kakao, dan lainnya. Meskipun demikian, pengembangan tanaman porang memiliki
prospek yang menjanjikan untuk dikembangkan, hal ini dikarnakan tumbuhan
porang memiliki populasi yang banyak serta mudah untuk diperbanyak dan bahkan
juga telah berkembang menjadi komoditi ekspor. Selain itu tanaman porang
memiliki nilai ekonomis cukup yang tinggi, permintan porang yang terus
meningkat, hingga digunakan sebagai bahan pangan dan berbagai macam produk
olahan mulai dari makanan, kosmetik, serta bahan baku industri lainnya. Budidaya
porang menjadi langkah diversifikasi bahan pangan dan penyediaan bahan baku
industri yang dapat meningkatkan nilai komoditi ekspor Indonesia. Komposisi
umbi porang yang rendah kalori membuatnya cocok sebagai makanan dalam
program diet yang sehat (Sari, dkk, 2015).

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa porang memiliki kandungan
glukomanan tertinggi, mencapai 35%. Oleh karena itu, umbi porang saat ini sangat
diminati karena memiliki nilai ekonomis yang tinggi (Siswanto, 2016). Porang
memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai komoditi ekspor karena beberapa
negara seperti Jepang, Australia, Srilanka, Malaysia, Korea, Selandia Baru,
Pakistan, Inggris, Italia, dan beberapa negara Eropa lainnya membutuhkannya baik
sebagai bahan makanan maupun untuk keperluan industri (Pitojo, 2007). Di
Indonesia, permintaan porang dari negara-negara tersebut terus meningkat, sebagai
contoh, produksi porang di Jawa Timur pada tahun 2009 hanya mencapai 600-1000
ton chip kering, sementara kebutuhan industri mencapai sekitar 3.400 ton chip

kering (Sulistiyo, dkk, 2015).



Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Hortikultura Kementerian
Pertanian tahun 2020, dari bulan Januari hingga September, ekspor porang dalam
berbagai bentuk seperti chip porang, tepung, dan umbi, baik yang diiris atau tidak,
mencapai total volume 10.931 ton atau senilai US$ 31.427.394. Ekspor terbesar
terjadi pada bulan Mei dengan volume mencapai 2.036 ton atau senilai US$
8.118.847. Sementara itu, ekspor terkecil tercatat pada bulan Februari dengan
volume 427 ton atau senilai US$ 607.329. Kementerian Pertanian saat ini sedang
mendorong potensi pengembangan umbi porang agar volume ekspor terus
meningkat. Hingga saat ini, salah satu hambatan utama ekspor porang di Indonesia
adalah ketersediaan bahan baku yang masih terbatas. Oleh karena itu, Kementerian
Pertanian berupaya menggencarkan pengembangan potensi porang di negara ini.

Di Provinsi Sulawesi Selatan masyarakat yang berprofesi sebagai petani
porang melakukan pengumpulan umbi porang yang didapatkan dari dalam hutan.
Pada awal tahun 2020 sebagian besar umbi porang yang berasal dari kabupaten
Bulukumba, Gowa, Maros, Sinjai dan Takalar telah diekspor ke Vietnam sejumlah
52 ton dengan nilai ekonomi sebesar Rp. 709.000.000. Namun ini belum mampu
memenuhi permintaan pasar ekspor. Sehingga hal tersebut mengakibatkan peluang
untuk pengembangan serta ekspor tanaman porang semakin tinggi (Yuniarsih,
2021).

Desa Bonto Sinala, yang terletak di Kecamatan Sinjai Borong, Kabupaten
Sinjai, menjadi salah satu wilayah yang aktif mengembangkan tanaman porang saat
ini. Kabupaten Sinjai secara keseluruhan merupakan lahan yang memiliki potensi

besar untuk pengembangan sektor pertanian dan perkebunan. Keberhasilan



masyarakat di Desa tersebut dalam memanfaatkan lahan mereka untuk
menghasilkan beberapa komoditi pertanian unggulan telah terbukti. Sinjai memiliki
keadaan geografis yang terdiri dari tanah pegunungan dan dataran rendah, dengan
sebagian besar wilayah bagian selatan dan baratnya didominasi oleh tanah
pegunungan. Oleh karena itu, kondisi geografis ini membuatnya sangat cocok untuk
mengembangkan berbagai komoditas pertanian, termasuk tanaman porang
(Rachmat, 2012).

Baru-baru ini, tanaman porang telah menjadi sorotan di kalangan
masyarakat karena harga umbinya yang cukup tinggi. Sebagai hasilnya, sebagian
petani di Desa Bonto Sinala mulai menjelajahi hutan untuk mencari tanaman
porang, dan mereka menemukannya dengan cukup banyak. Selanjutnya, para petani
mencoba untuk mengembangkan Dbudidaya tanaman porang dengan cara
mentransfer tanaman porang yang ditemukan di hutan ke kebun atau lahan
pertanian mereka sendiri. Perkembangan tanaman porang di Desa Bonto Sinala
tampaknya berlangsung dengan cepat, karena hampir semua petani di Desa tersebut
kini terlibat dalam budidaya tanaman porang.

Namun, salah satu hambatan yang dihadapi oleh petani dalam
mengembangkan tanaman porang adalah kurangnya informasi tentang teknik
budidaya dan pengolahan tanaman tersebut. Oleh karena itu, penting untuk
memberikan pembinaan kepada masyarakat petani mengenai cara budidaya dan
pengolahan porang. Mengingat manfaat dan nilai jual yang menjanjikan dari
tanaman porang, pengelolaan lahan menjadi faktor krusial dalam keberhasilan

budidaya porang. Saat ini, di Desa Bonto Sinala, meskipun beberapa petani



menggunakan alat tradisional (manual), sebagian juga telah beralih menggunakan
mesin pertanian, seperti hand traktor untuk memanfaatkan peluang dan
mempercepat waktu pengolahan lahan agar lebih efisien dan efektif. Harapannya,
dengan bantuan hand traktor, petani porang dapat mengembangkan tanaman
mereka sehingga mendapatkan keuntungan yang optimal.

Namun demikian, penggunaan hand traktor ini tidak hanya berdampak pada
aspek ekonomi tetapi juga pada aspek sosial, menggantikan fungsi tenaga kerja
manusia dan hewan dalam pengolahan lahan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
mengeksplorasi dampak penggunaan hand traktor pada usaha tani porang di Desa
Bonto Sinala, Kecamatan Sinjai Borong, Kabupaten Sinjai.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana dampak ekonomi dari penggunaan Hand Traktor pada usahatani
porang ?

2. Bagaimana dampak sosial dari penggunaan Hand Traktor pada usahatani porang
?

1.3 Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui dampak ekonomi dari penggunaan Hand Traktor pada
usahatani porang.
2. Untuk mengetahui dampak sosial dari penggunaan Hand Traktor pada usahatani

porang.



1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis, penerapan teori yang diperoleh selama proses perkuliahan memiliki

manfaat yang signifikan.

2. Memberikan informasi dan pertimbangan yang berharga bagi petani dan pihak
yang berkepentingan dalam pengembangan tanaman porang di Desa Bonto

Sinala, Kecamatan Sinjai Borong, Kabupaten Sinjai.

3. Bagi pembaca, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dan sumber

informasi yang berguna.



Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Usahatani

Usahatani adalah ilmu yang mempelajari bagaimana seseorang
mengalokasikan sumber daya yang ada secara efektif dan efisien untuk tujuan
memperoleh keuntungan yang tertinggi pada waktu tertentu (Soekarwati,2002).
Dalam banyak analisis usahatani yang dilakukan maksud dan tujuan mengetahui
atau meneiliti keunggulan komperatif, kenaikan hasil yang semakin menurun,
subtitusi pengeluaran biaya usahatani, biaya yang diluangkan, pemilik cadangan

usaha, dan baku timbang tujuan.

Usahatani porang adalah upaya petani untuk memanfaatkan seluruh
sumberdaya dalam suatu usaha pertanian secara efisien sehingga dapat diperoleh
hasil berupa produksi maupun keuntungan finansial secara optimal. Menurut
Suratiyah (2015). Faktor yang sangat mempengaruhi kegiatan usahatani adalah
faktor alam. Faktor alam dibagi menjadi dua, yaitu:

1. Faktor Tanah

Tanah merupakan faktor yang sangat penting dalam kegiatan usahatani
karena tanah merupakan tempat tumbuhnya tanaman. Tanah merupakan faktor
produksi yang istimewa karena tanah tidak dapat diperbanyak dan tidak dapat
berubah tempat.

2. Faktor Iklim
Iklim sangat menentukan komoditas yang akan diusahakan, baik ternak

maupun tanaman. Iklim dengan jenis komoditas yang akan diusahakan harus sesuai



agar dapat memperoleh produktivitas yang tinggi dan manfaat yang baik. Faktor
iklim juga dapat mempengaruhi penggunaan teknologi dalam usahatani. Iklim di
Indonesia, pada musim hujan khususnya memiliki pengaruh pada jenis tanaman
yang akan ditanam, teknik bercocok tanam, pola pergiliran tanaman, jenis hama dan
jenis penyakit.

Usahatani juga dapat diartikan sebagai ilmu terapan yang membahas atau
mempelajari bagaimana menggunakan sumber daya secara efisien pada suatu usaha
pertanian. Karena sifatnya manajemen maka dapat pula diartikan sebagai ilmu yang
mempelajari bagaimana membuat atau melaksanakan keputusan pada suatu
pertanian untuk mencapai tujuan yang telah disepakati oleh para manajer atau
kelompok tani tersebut.

Ilmu usahatani merupakan cabang dari ilmu pertanian, untuk mengganti
istilah (farm Managemen), ilmu ini  mempelajari usahatani yang meliputi
organisasi, operasi, pembiayaan dan penjualan (Juliana, 2006). Usahatani adalah
himpunan dari sumber-sumber alam yang terdapat di tempat itu yang diperlakukan

untuk produksi pertanian seperti tubuh tanah dan air (Hanafie, 2010).

2.2 Tanaman Porang

Tanaman porang (Amorphophallus muelleri) merupakan tumbuhan yang
tersebar di daerah tropis dan subtropis mulai dari Afrika hingga kepulauan Pasifik.
Kemudian menyebar ke daerah yang beriklim sedang (Cina dan Jepang). Tanaman
porang ini awalnya ditemukan di kepulauan Andaman, India, kemudian menyebar
ke Timur menuju Thailand serta Indonesia melalui Myanmar (Nurifani, 2020).

Menurut dari Ulfa dan Rohmatun (2018) yang menyatakan tanaman porang



(Amorphophallus muelleri) merupakan salah satuh tumbuhan yang termasuk dalam
famili Araceae (talas-talasan). Menurut dawam (2010), adapun klasifikasi porang

yaitu sebagai berikut:

Regnum : Plantae

Devisi : Magnoliophyta

Class : Liliopsida

Ordo : Arales

Family : Araceae

Genus : Amorphophallus

Species : Amorphophallus Muelleri Blume

2.3 Ciri-Ciri Morfologi Tanaman Porang

Adapun deskripsi morfologi tanaman porang (Amorphophallus muelleri)
sebagai berikut:
1. Batang

Pada batang tanaman porang tumbuh tegap dan terasa halus, berwarna hijau
atau hitam dengan belang-belang putih, tumbuh di atas umbi yang berada di dalam
tanah dan memiliki tinggi yang mencapai 1,5 m. Pada tangkai memiliki tekstur
halus berwarna hijau hingga kecoklatan dan belang putih kehijauan. Ketika mulai
memasuki musim kemarau tanaman porang mengalami masa dorman dimana
batang porang mulai layu dan menguning hingga rebah ke tanah lalu hancur.
Kemudian pada saat memasuki musim hujan batang porang akan tumbuh kembali,
tergantung iklim dan tingkat kesuburan tanah (Sumawarto, 2005).

2. Daun
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Daun tanaman porang merupakan daun majemuk yang terbagi menjadi
beberapa helaian daun (menjari), berwarna hijau muda sampai hijau tua. Anak
helaian daun berbentuk elips dengan ujung daun runcing, permukaan daun halus
dan bergelombang. Pada tepi daun warnanya bervariasi mulai dari ungu muda (daun
muda), hijau (daun umur sedang), dan kuning (daun tua). Pada batang tanaman
terdapat 4 daun majemuk dan setiap daun majemuk terdapat sekitar 10 helai daun
yang memiliki lebar kanopi daun dapat mencapai 25-150 cm tergantung umur
tanaman (Sumawarto, 2005).

3. Katak/Bubil

Pada setiap pertemuan batang sekunder dan ketiak daun akan tumbuh bubil
berbentuk bulat simetris berdiameter 10-45 mm. Besar kecilnya katak/bubil
tergantung umur tanaman. Bubil bagian luar berwarna kuning kecoklatan
sedangkan bubil bagian dalam berwarna kuning hingga kuning kecoklatan. Jumlah
bubil tergantung ruas percabangan daun yang biasanya berkisar 4-15 bubil
perpohon. Katak/bubil merupakan umbi generatif yang dapat digunakan sebagai
bibit (Sumawarto, 2005).

4. Umbi

Tanaman porang memiliki hasil utama yang berupa umbi yang berbentuk
bulat agak lonjong berserabut akar, berwarna coklat tua dan bagian dalam berwarna
kuning kecoklatan, Umbinya yang terdiri dari dua varietas yaitu umbi batang yang
berada di dalam tanah dan umbi yang berada di pangkal setiap cabang atau tulang
daun yang mengandung biji. Umbi yang bayak digunakan adalah umbi batang bulat

dengan alur dangkal di bagian atas pertumbuhan batang (Suroso, 2016).
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5. Buah/Biji

Buah/biji termasuk buah berdaging dan majemuk, berwarna hijau muda
pada waktu muda, berubah menjadi kuning pada waktu mulai tua dan pada waktu
tua berwarna orange sampai merah. Bentuk tandan buah lonjong meruncing ke
pangkal dengan tinggi 10-22 cm. Pada tiap tandan mempunyai buah sekitar 100-
450 biji (rata-rata 300 biji) berbentuk oval. Setiap buah mengandung 2 biji yaitu
umur mulai pembangunan atau saat keluar bunga sampai biji masak mencapai 8-9

bulan (Sumawarto, 2005).

2.4 Mekanisasi pertanian

Perkembangan mekanisasi pertanian berkaitan erat dengan kemajuan
teknologi di sektor pertanian. Saat ini, konsep mekanisasi tidak hanya terbatas pada
penggunaan energi mekanis, tetapi juga telah melibatkan teknologi elektronika,
sensor nuklir, image processing, bahkan robotika. Teknologi-teknologi ini tidak
hanya digunakan dalam proses produksi pertanian, tetapi juga diterapkan pada
tahap pemanenan dan penanganan atau pengolahan hasil pertanian (Mugniesyah,
2006).

1. Hand Traktor

Traktor Tangan (power tiller/hand tractor) adalah mesin pertanian yang
digunakan untuk mengolah tanah dan tugas pertanian lainnya, dengan alat pengolah
tanah yang dipasang di bagian belakang mesin. Mesin ini menunjukkan efisiensi
tinggi karena dapat melakukan pembalikan dan pemotongan tanah secara

bersamaan. Traktor Tangan bersifat serba guna, karena selain berfungsi sebagai alat
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pengolah tanah, juga dapat berperan sebagai tenaga penggerak untuk berbagai

peralatan seperti pompa air, alat pemrosesan, gandengan (trailer), dan sebagainya.

Apabila di inginkan tanah yang hasil bajakannya kasar, maka dapat
mengubah kecepatan pisau bajak dengan menyesuaikan tuas pengatur kecepatan
pada posisi rendah. Namun, jika tujuan adalah untuk mendapatkan hasil bajakan
yang halus dan gembur, maka kecepatan pisau bajak sebaiknya dipasang pada
posisi tinggi. Penting untuk memilih kecepatan yang sesuai agar mencapai efisiensi
kerja maksimal dari hand traktor tersebut.

Di Indonesia, traktor tangan (hand traktor) masih umumnya dikenal sebagai
mesin pertanian yang digunakan untuk mengolah tanah, baik pada tahap
pengolahan tanah pertama maupun tanah kedua. Oleh karena itu, pembahasan ini
lebih menekankan pada implementasi yang diperlukan untuk proses pengolahan
tanah. Beberapa implementasi yang dibutuhkan untuk keperluan pengolahan tanah
meliputi:

1. Bajak singkal digunakan sebagai implementasi pertama dalam pengolahan
tanah untuk membalik irisan permukaan tanah.

2. Bajak rotari atau bajak cakar merupakan alat pengolahan tanah yang berfungsi
memotong dan mengaduk tanah, sehingga tanah olahannya menjadi hancur atau
berlumpur.

3. Garu atau gelebeg, sebagai implementasi kedua dalam pengolahan tanah,
berfungsi untuk menghancurkan dan meratakan tanah.

4. Penggulud atau ridger merupakan implementasi kedua dalam pengolahan tanah

yang berfungsi untuk membuat alur. Bentuknya mirip dengan bajak singkal,
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dengan dua mata dan telinga yang bersatu untuk melempar tanah ke kiri dan ke
kanan.

5. Roda sangkar adalah jenis roda yang terbuat dari besi pipa dan plat, membentuk
struktur menyerupai sangkar. Fungsinya adalah untuk meningkatkan daya
cengkeram permukaan roda pada tanah, sehingga mengatasi masalah slip.

6. Roda ban karet merupakan jenis ban karet yang berfungsi untuk mendukung

operasi traktor di lahan kering dan mendukung transportasi di jalan.

2.5 Dampak Hand Traktor Terhadap Kondisi Ekonomi Masyarakat

1. Dampak Terhadap Pendapatan

Penghasilan merujuk pada setiap tambahan kemampuan ekonomis yang
diterima atau diperoleh seseorang, yang dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Penghasilan menjadi indikator sejauh mana kemampuan
masyarakat dalam mendapatkan hasil dari pekerjaan yang mereka lakukan. Baik
bagi masyarakat di perkotaan maupun di pedesaan, tingkat penghasilan mereka
relatif bergantung pada jenis pekerjaan yang dijalankan. Hal yang serupa berlaku
juga untuk petani porang di Desa Bonto Sinala, di mana penghasilan petani terkait
dengan luas lahan yang mereka kelola dan keberhasilan dalam merawat tanaman
porang mereka.

Pengembangan teknologi pertanian, terutama sarana pendukung bagi petani
porang, dapat memberikan dampak ekonomis positif dengan membantu petani
meningkatkan hasil panen mereka. Penggunaan alat-alat pertanian yang efisien
dalam proses pengolahan, pemeliharaan, dan panen dapat memberikan keuntungan

ekonomis. Jika teknologi pertanian digunakan dengan optimal, petani dapat meraih
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keuntungan, terutama dalam proses pengolahan lahan yang dapat dilakukan dengan
cepat, meningkatkan luas lahan yang dapat dikelola, dan mencapai hasil panen yang
maksimal.

Semakin meningkat produksi dan produktivitas, maka pendapatan petani
juga akan meningkat. Peningkatan produksi menjadi faktor kunci dalam
peningkatan pendapatan petani. Pendapatan petani porang, pada akhirnya, akan
dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk harga jual produk, biaya produksi, harga
faktor produksi, dan kebijakan pemerintah (Rahardjo, 1995).

2.6 Dampak Hand Traktor Terhadap Kondisi Sosial Masyarakat

Seiring dengan peningkatan adopsi teknologi dalam sektor pertanian,
produksi yang dihasilkan oleh petani juga meningkat. Ini menunjukkan bahwa
petani semakin bijaksana dalam mengelola pengolahan lahan pertanian mereka.
pertanian tradisional dianggap sebagai suatu proses yang dapat diakomodasi
melalui kemajuan teknologi. Percepatan pertumbuhan ekonomi dan perubahan
sosial diharapkan dapat segera terjadi sebagai hasil dari diperkenalkannya paket
teknologi modern dalam suatu sistem pertanian subsistem.

Salah satu kemajuan teknologi yang kini banyak memberikan dampak
positif pada penduduk di wilayah pedesaan adalah teknologi pertanian. Inovasi
dalam teknologi pertanian mencakup penciptaan mesin hand traktor atau traktor
tangan. Penggunaan hand traktor ini terjadi ketika petani melakukan pengolahan
lahan perkebunan dan sawah, menggantikan alat-alat tradisional yang sebelumnya
digunakan. Keberadaan alat pertanian hand traktor dan teknologi lainnya

memberikan perubahan yang signifikan bagi masyarakat petani. Hal ini
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memungkinkan petani untuk bekerja dengan lebih praktis, efisien secara ekonomi,
dan meningkatkan produktivitas.

Mekanisasi pertanian di Desa Bonto Sinala terlihat dalam perubahan cara
kerja petani perkebunan dari awalnya menggunakan peralatan sederhana, seperti
cangkul dan sabit, menjadi menggunakan traktor tangan (hand tractor) untuk
mengolah lahan perkebunan porang. Penerapan alat-alat pertanian yang bersifat
mekanis ini memberikan dampak yang signifikan terhadap kondisi sosial dan
ekonomi masyarakat petani porang. Beberapa dampak mekanisasi pertanian
terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat petani porang di Desa Bonto Sinala,
Kecamatan Sinjai Borong, Kabupaten Sinjai antara lain:

1. Dampak Terhadap Pendidikan

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam kehidupan
seseorang, di mana setiap individu memiliki hak dan harapan untuk terus
berkembang melalui proses pendidikan. Hal ini menggambarkan suatu proses
kehidupan yang memungkinkan pengembangan diri tiap individu untuk hidup dan
mempertahankan kehidupannya. Pendidikan menjadi unsur yang tak terpisahkan
dari kehidupan manusia, di mana ia menjadi suatu kegiatan khusus yang
melibatkan generasi muda dalam konteks interaksi sosial dan rasa kebersamaan.
Pendidikan juga dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk memengaruhi orang
lain dengan tujuan mendapatkan penghargaan dan membentuk hubungan personal
(Putro, 2016).

Pendidikan memiliki dampak besar terhadap aktivitas dan pekerjaan

seseorang, termasuk dalam konteks pertanian. Petani yang memiliki latar belakang
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pendidikan cenderung memiliki keunggulan dibandingkan dengan rekan-rekan
mereka yang hanya mengandalkan pengalaman tanpa pendidikan formal. Tingkat
pendidikan petani berkontribusi signifikan terhadap kesuksesan dalam berkegiatan
pertanian. Keberadaan pendidikan memungkinkan mereka lebih mudah
mendapatkan dan memahami informasi seputar pertanian, terutama dengan adanya
teknologi-teknologi pertanian yang bertujuan mempermudah proses pengolahan
lahan dan kegiatan pertanian lainnya.
3. Dampak Terhadap Kesehatan

Selain dampak pada pendidikan, dampak signifikan terhadap kondisi sosial
masyarakat juga terlihat dalam aspek kesehatan. Kondisi kesehatan, yang
mencakup aspek fisik, mental, dan lingkungan suatu masyarakat, secara nyata
terkait dengan gaya hidup yang diterapkan oleh masyarakat. Selain itu, kondisi
kesehatan juga dipengaruhi oleh tingkat kesejahteraan yang memadali,
memungkinkan masyarakat untuk mengalokasikan sebagian pendapatannya untuk
biaya perawatan kesehatan dan menyediakan sarana serta fasilitas rumah tangga
yang mendukung terciptanya lingkungan hidup yang sehat.
3. Dampak Terhadap Hubungan Sosial Antar Masyarakat

Masyarakat di wilayah pedesaan, khususnya mereka yang berprofesi
sebagai petani, menjalin hubungan dan kerja sama yang positif di antara sesama
warga. Hal ini dapat dilihat dari adanya sikap kerjasama yang baik antara petani.
Sebagai contoh, petani yang memiliki traktor tangan tidak hanya menggunakan
peralatan tersebut untuk kepentingan pribadi, melainkan juga memungkinkan

petani lain yang tidak memiliki traktor untuk menyewanya. Begitu pula, petani yang
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memiliki lahan perkebunan yang luas dapat menawarkan kesepakatan bagi hasil
kepada petani lain untuk menggarap lahan tersebut. Keberadaan sistem ini
memberikan dukungan yang signifikan bagi petani dalam mengelola lahan
perkebunan, terutama bagi mereka yang tidak memiliki peralatan pertanian,
sekaligus membantu petani yang tidak memiliki lahan garapan.
4. Eksistensi Buruh Tani

Pertumbuhan teknologi pertanian memberikan sejumlah manfaat dan
kemudahan bagi para petani. Teknologi ini membuat aktivitas pertanian, mulai dari
pasca penanaman hingga pasca panen, menjadi lebih efisien. Dari segi lapangan
pekerjaan, penggunaan teknologi pertanian seperti peralatan pengolah lahan hand
traktor dapat mengurangi peluang kerja bagi buruh tani saat proses pengolahan
lahan pertanian. Sebelum adanya alat pertanian, pengolahan lahan pertanian
dilakukan secara manual dengan banyak melibatkan tenaga manusia atau buruh
tani. Penggunaan teknologi pertanian ini mengakibatkan berkurangnya peluang dan

kesempatan kerja bagi buruh tani.
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2.7 Penelitian Terdahulu

Untuk mendukung data dalam penelitian ini, peneliti melampirkan beberapa

hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian ini:

Tabel 1. Penelitian terdahulu yang relevan

Sawah Dengan
Menggunakan
Traktor Tangan Dan
Cara Konvensional
Di Kabupaten
Rejang Lebong
(Eddy Silamat,
Yuwana dan M.
Zulkarnain Yuliarso)

keputusan petani padi
sawah dalam memilih
menggunakan traktor
tangan, mengevaluasi
produktivitas petani
padi sawah yang
memanfaatkan traktor
tangan dibandingkan
dengan metode
konvensional, dan
mengestimasi
pendapatan petani
padi sawah yang
menggunakan traktor
tangan serta yang
mengandalkan metode
konvensional.

No | Judul Tujuan Hasil Dan Pembahasan

1. | Analisis Menyelidiki faktor- Sistem usahatani padi
Produktivitas faktor yang sawah yang diterapkan
Usahatani Padi memengaruhi oleh petani di Desa

Rimbo Recap dan Desa
Watas Marga,
Kecamatan Curup
Selatan, Kabupaten
Rejang Lebong, pada
umumnya memiliki
kegiatan yang serupa.
Perbedaannya hanya
terletak pada metode
pengolahan lahan, yakni
penggunaan atau
ketiadaan penggunaan
traktor tangan. Faktor
persepsi petani terkait
dengan penggunaan
traktor tangan
menunjukkan nilai p-
value sebesar 0.001, yang
lebih kecil dari alpha
0.05. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa
persepsi petani tidak
berpengaruh signifikan
terhadap keputusan
mereka dalam
menggunakan atau tidak
menggunakan traktor
tangan. Faktor-faktor lain
seperti luas lahan dan
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persepsi petani terhadap
ketersediaan tenaga kerja
tampaknya memiliki
pengaruh terhadap
keputusan petani dalam
menggunakan traktor
tangan.

Dampak
Modernisasi
Terhadap Perubahan
Sosial Masyarakat
Tani Di Desa
Kambata Tana
Kabupaten Sumba
Timur

(Diana Andayani
Djoh)

Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk
memahami
konsekuensi
modernisasi terhadap
transformasi sosial
masyarakat petani di
Desa Kambata Tana,
Kecamatan Pandawali,
Kabupaten Sumba
Timur.

Masyarakat petani di
Desa Kambata Tana
tidak hanya menjadi
bagian dari proses
modernisasi, melainkan
bagi mereka, pertanian
bukan hanya sekadar
kegiatan ekonomi untuk
mencari penghasilan.
Lebih dari itu, pertanian
dianggap sebagai gaya
hidup yang
mencerminkan cara
mereka menjalani
kehidupan sehari-hari.
Masyarakat tani di desa
ini lebih menekankan
orientasi sosial dan
kemasyarakatan, yang
tercermin dalam praktik
gotong royong yang
menjadi tradisi dalam
kegiatan pertanian
mereka. Dengan
demikian, bercocok
tanam bukan sekadar
kegiatan ekonomi,
melainkan sebuah
warisan budaya yang
dijalani dengan penuh
nilai-nilai sosial dan
budaya lokal.
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Dampak
Modernisasi
Pertanian Terhadap
Kondisi Sosial
Ekonomi
Masyarakat Petani
Sawah (Studi di
Desa Masagena
Kecamatan Konda
Kabupaten Konawe
Selatan.

(Sisca Selvia, H.
Jamaluddin Hos, dan
H. Sulsalman Moita)

1. Mengidentifikasi
dan menguraikan efek
modernisasi pertanian
terhadap aspek sosial
ekonomi petani
sawah.

2. Mengidentifikasi
dan menggambarkan
faktor-faktor yang
memengaruhi proses
modernisasi dalam
pertanian.

Modernisasi selalu
terkait dengan kemajuan
teknologi. Modernisasi
telah meresap ke setiap
aspek kehidupan
masyarakat, dari yang
terbesar hingga yang
terkecil, semuanya telah
dipengaruhi oleh
teknologi. Hal ini juga
berlaku dalam kehidupan
masyarakat petani,
termasuk masyarakat
petani di Desa Masagena.
Berdasarkan hasil
penelitian, dapat
disimpulkan bahwa
petani padi di Desa
Masagena telah
mengalami modernisasi
dalam sektor pertanian.
Modernisasi ini
tercermin dalam
penggunaan teknologi
pertanian yang canggih,
yang berhasil
mengurangi waktu yang
diperlukan oleh para
petani dalam mengelola
sawah mereka. Dengan
demikian, penerapan
teknologi pertanian telah
memengaruhi pola
pertanian yang
dijalankan oleh para
petani.

Dampak Penggunaan
Hand Traktor Pada
Usahatani Padi
Sawah Terhadap

Menilai konsekuensi
penggunaan hand
traktor terhadap
pendapatan petani,

1. Penggunaan hand
traktor memberikan
dampak terhadap
pendapatan petani.
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Pendapatan, Nilai
Tukar Petani Dan
Penggunaan Tenaga
Kerja

(Yolanda Fransisca
Simamora, Hasman
Hasyim, Yusak
Maryunianta)

menganalisis dampak
penggunaan hand
traktor pada nilai tukar
petani, dan
mengetahui perubahan
yang terjadi dalam
penggunaan tenaga
kerja sebelum dan
sesudah penggunaan
hand traktor.

2. Penggunaan hand
traktor berpengaruh pada
Nilai Tukar Petani
(NTP), yang digunakan
sebagai indikator tingkat
kesejahteraan petani.

3. Penerapan hand traktor
menghasilkan dampak
terhadap efisiensi
penggunaan tenaga kerja.
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2.8 Kerangka Pikir

Usahatani Porang

A2

Penggunaan Hand Traktor

4

Dampak Sosial

1. Hubungan masyarakat

2. Eksistensi buruh

3. Kesehatan
4, Pendidikan

Dampak Ekonomi

Pendapatan
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111 METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Bonto Sinala, Kecamatan Sinjai Borong,
Kabupaten Sinjai. Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan secara sengaja dengan
mempertimbangkan bahwa Desa tersebut memiliki luas lahan pertanian porang
yang dikelola menggunakan alat-alat tradisional dan mekanis. Keputusan ini
didasarkan pada kenyataan bahwa tingkat pengetahuan sebagian besar masyarakat
di Desa tersebut masih relatif rendah, dan infrastruktur di sekitar Desa mungkin
menghadapi kendala tertentu. Meskipun sebagian kelompok masyarakat telah
menggunakan mesin, baik melalui program bantuan pertanian maupun inisiatif
masyarakat sendiri.

3.2 Teknik Penentuan Sampel

Dalam penelitian ini, lokasi pengumpulan data dilaksanakan di Desa Bonto
Sinala, Kecamatan Sinjai Borong, Kabupaten Sinjai. Penelitian difokuskan pada
petani yang telah menerapkan penggunaan hand traktor dalam pengolahan lahan,

dan jumlahnya sebanyak 7 orang yang dipilih melalui metode purposive sampling.

3.3 Jenis Dan Sumber Data

1. Jenis Data
Dalam penelitian ini, tipe data yang digunakan adalah data kualitatif, yang

mencakup informasi dalam bentuk kata-kata. Data ini diperoleh melalui observasi
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langsung di lokasi penelitian dan wawancara langsung dengan responden,
menggunakan kuesioner yang telah disiapkan.

2. Sumber Data

1. Data primer

Data primer merupakan informasi yang diperoleh secara langsung dari
lapangan, baik melalui observasi maupun wawancara langsung dengan petani. Data
primer ini bersumber langsung dari keadaan asli di lapangan dan dikumpulkan
untuk menjawab pertanyaan atau permasalahan penelitian. Sumber data primer
dapat berasal dari individu, kelompok fokus, wawancara dengan pakar, atau
beberapa kelompok tani. Data ini tidak tersedia dalam bentuk file atau laporan
sebelumnya.
2. Data sekunder

Data sekunder adalah informasi penelitian yang diperoleh oleh peneliti
secara tidak langsung melalui perantara atau media lain (didokumentasikan dan
dicatat oleh pihak lain). Umumnya, data sekunder terdiri dari bukti, catatan, atau
laporan historis yang tersusun dalam bentuk arsip, termasuk data dokumenter yang
telah dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Observasi merupakan metode yang akurat dan khusus digunakan untuk
mengumpulkan data serta memperoleh informasi mengenai berbagai kegiatan yang

menjadi objek penelitian.
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2. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data di mana peneliti bertanya
langsung kepada responden untuk mendapatkan informasi dari sumber yang
diwawancarai. Proses wawancara melibatkan penggunaan daftar pertanyaan yang
telah disiapkan sebelumnya.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merujuk pada informasi yang dapat diperoleh dari fakta-fakta
yang tercatat dalam bentuk surat, catatan harian, foto, hasil wawancara, cendera
mata, jurnal kegiatan, dan sejenisnya. Data yang terdokumentasi seperti ini dapat
digunakan untuk menggali informasi mengenai peristiwa yang telah terjadi di masa
lampau.
3.5 Teknis Analisis Data

Dalam mencapai tujuan penelitian pertama, digunakan analisis data
kuantitatif dengan menerapkan rumus pendapatan, sebagaimana diuraikan oleh

Simamora dan rekan-rekannya (2018).

TR=Y.P
TC=FC+VC
PD=TR-TC
Keterangan :
TR = Total revenue (Rp)
Y = Total Produksi (Kg)
P =Harga (Rp/Kg)

TC =Total Cost (Rp)
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FC = Fixed Cost (Rp)

VC = Variabel Cost (Rp)

PD = Pendapatan (Rp)

Tujuan penelitian yang kedua akan dianalisis dengan menggunakan
pendekatan analisis kualitatif, dengan mengikuti langkah-langkah yang disarankan
oleh Selvia dan Moita (2019):

1. Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, pengabstrakan, dan
transformasi data kasar yang dikumpulkan di lapangan. Proses ini dimulai sejak
peneliti memfokuskan wilayah penelitian dan berlanjut selama pengumpulan
data, memungkinkan penyederhanaan data yang ada.

2. Penyajian data melibatkan organisasi informasi yang tersusun dengan baik
untuk mendukung pelaksanaan penelitian. Data disajikan dalam berbagai
bentuk, seperti jaringan kerja, keterkaitan kegiatan, atau tabel.

3. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan memahami dan merespons data yang
dikumpulkan di lapangan. Peneliti menyusun pola-pola pengarahan dan sebab-
akibat untuk mencapai pemahaman yang mendalam.

3.6 Definisi Operasional

Definisi operasional ini menetapkan batasan-batasan penelitian untuk
memfasilitasi pemahaman yang lebih jelas dalam penulisan ini. Berikut adalah
definisi operasional yang diusulkan:

1. Hand Traktor adalah alat penggerak yang digunakan oleh petani porang untuk
mengoperasikan peralatan pertanian atau alsintan dalam kegiatan pengolahan

lahan pertanian.
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. Usahatani merujuk pada kegiatan yang dijalankan oleh masyarakat petani untuk
mencapai hasil produksi dan keuntungan maksimal.

. Porang merupakan salah satu jenis tanaman umbi-umbian yang ditanam oleh
penduduk Desa Bonto Sinala, Kecamatan Sinjai Borong, Kabupaten Sinjai.

. Dampak ekonomi dari budidaya porang mencakup peningkatan pendapatan bagi
para petani.

. Dampak sosial dari budidaya porang mencakup aspek pendidikan, kesehatan,
hubungan sosial antar masyarakat, dan eksistensi buruh tani.

. Pendidikan menjadi dampak ekonomi yang timbul dari penggunaan hand
traktor, termanifestasi dalam penggunaan pendapatan untuk biaya pendidikan
keluarga petani porang.

. Kesehatan menjadi dampak penggunaan hand traktor yang memengaruhi aspek
kesehatan petani porang.

. Hubungan sosial mencakup kerja sama antara petani untuk saling membantu
dalam kegiatan usahatani porang.

. Eksistensi buruh tani mencerminkan dampak penggunaan hand traktor terhadap

pendapatan buruh tani dalam kegiatan budidaya porang.
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VI GAMBARAN UMUM LOKASI

4.1 Letak Geografis

Desa Bonto Sinala merupakan salah satu wilayah di Kecamatan Sinjai
Borong dengan luas wilayah mencapai 390 hektar. Jumlah penduduk di Desa Bonto
Sinala mencapai 1.299 jiwa, terdiri dari 637 laki-laki dan 662 perempuan, dengan
total kepala keluarga mencapai 375 KK. Adapun jumlah keluarga miskin (Gakin)
sebanyak 202 KK, yang setara dengan persentase 24,31% dari total jumlah
keluarga di Desa Bonto Sinala.

Batas-batas administratif pemerintahan Desa Bonto Sinala, Kecamatan

Sinjai Borong, Kabupaten Sinjai sebagai berikut :

- Sebelah Utara : Berbatasan Dengan Desa Biji Nangka
- Sebelah Timur : Berbatasan Dengan Desa Palangka

- Sebelah Selatan : Berbatasan Dengan Kel. Pasir Putih

- Sebelah Barat : Berbatasan Dengan Kab. Bulukumba

Dari segi topografi dan kontur tanah, Desa Bonto Sinala, yang terletak di
Kecamatan Sinjai Borong, Kabupaten Sinjai, secara umum merupakan daerah
persawahan dan perbukitan. Desa ini berada pada ketinggian antara 700 hingga 800
meter di atas permukaan laut, dengan suhu rata-rata berkisar antara 29° hingga 30°
Celcius. Desa Bonto Sinala terbagi menjadi 3 dusun, 6 RW, dan 12 RT. Jarak dan
waktu tempuh dari ibu kota kecamatan adalah 12 km dengan waktu tempuh sekitar
30 menit, sedangkan dari Ibu Kota Kabupaten adalah 45 km dengan waktu tempuh

sekitar 120 menit.

29



4.2 Kondisi Demografis

Kondisi penduduk dalam suatu wilayah merupakan suatu aset berharga,
terutama apabila penduduk tersebut memiliki kualitas yang baik. Oleh karena itu,
meningkatkan kualitas penduduk di suatu wilayah menjadi sangat signifikan
dengan cara meningkatkan tingkat pendidikan, pengetahuan, dan keterampilan
mereka.

Komposisi penduduk Desa Bonto Sinala berdasarkan jenis kelamin dapat
diketahui melalui data yang tercantum pada tabel berikut:

Tabel 2. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Desa bonto Sinala,
Kecamatan Sinjai Borong, Kabupaten Sinjai

No Jenis Kelamin Jumlah Penduduk Persentasi (%0)

1 Laki-laki 637 49,04

2 Perempuan 662 50,96
Jumlah 1299 100

Sumber : Profil Desa Bonto Sinala, 2023

Menurut Tabel 2, total populasi laki-laki di Desa Bonto Sinala mencapai
637 individu, atau sekitar 49,04% dari total penduduk. Sementara itu, jumlah
penduduk perempuan mencapai 662 orang, atau sekitar 50,96% dari total
penduduk.

Penduduk Desa Bonto Sinala terlibat dalam berbagai mata pencaharian.
Keanekaragaman mata pencaharian ini memberikan banyak lapangan pekerjaan
yang tersedia dan dapat diserap oleh penduduk setempat. Selain bertani, sebagian
penduduk Desa Bonto Sinala juga mencari nafkah melalui pekerjaan seperti
menjadi pegawai negeri sipil, pedagang, dan berbagai mata pencaharian lainnya.

Jumlah penduduk berdasarkan jenis mata pencaharian dapat disimak dalam

tabel berikut:
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Tabel 3. Jenis mata pencaharian penduduk Desa Bonto Sinala, Kecamatan Sinjai

Borong, Kabupaten Sinjai

No Jenis Mata Pencaharian

Jumlah Penduduk

Persentase (%0)

1 Petani 972 90,16
2 Buruh tani 20 1,85
3 Pedagang 28 2,59
4 PNS 17 1,57
5 TNI/POLRI 1 0,09
6 Karyawan swasta 25 2,31
7 Wirausaha lainnya 15 1,39
Jumlah 1078 100

Sumber : Profil Desa Bonto Sinala, 2023

Berdasarkan Tabel 3 di atas, jenis mata pencaharian di Desa Bonto Sinala

mencakup beberapa kategori, di antaranya petani yang berjumlah 972 orang

dengan persentase 90,16%, buruh tani sebanyak 20 orang dengan persentase

1,85%, pedagang sebanyak 28 orang dengan persentase 2,59%, PNS sebanyak 17

orang dengan persentase 1,57%, TNI/POLRI satu orang dengan persentase 0,09%,

karyawan swasta sebanyak 25 orang dengan persentase 2,31%, dan wirausahawan

lainnya sebanyak 15 orang dengan persentase 1,39%.

31



V HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Karasteristik Responden

Responden dalam penelitian di Desa Bonto Sinala, Kecamatan Sinjai
Borong, Kabupaten Sinjai berjumlah 7 orang. Sementara itu, karakteristik
responden dalam penelitian ini mencakup faktor-faktor seperti usia, tingkat
pendidikan, jumlah tanggungan, dan luas lahan yang dimiliki.

1. Umur

Usia seseorang memainkan peran krusial dalam menentukan tingkat
prestasi atau kinerjanya. Dalam konteks petani porang, usia responden memiliki
dampak yang signifikan pada Kkinerja produksi. Partisipan yang lebih muda
cenderung memiliki kekuatan fisik yang lebih besar, mempengaruhi positif dalam
bekerja. Faktor usia juga memiliki peran yang penting dalam kegiatan usaha,
karena semakin tua seseorang, kemampuan fisiknya mungkin menurun, namun
sebaliknya, pengalaman yang dimiliki semakin bertambah, terutama bagi para
pengrajin yang telah lama terlibat dalam usaha tersebut.

Pada kegiatan usahatani porang di Desa Bonto Sinala, terdapat variasi
dalam kelompok umur responden. Petani porang dengan rentang usia 21-30 tahun
terdapat sebanyak 1 orang dengan persentase 14,29%, usia 31-40 tahun juga
diwakili oleh 1 orang dengan persentase yang sama, sementara usia 41-50 tahun
memiliki jumlah terbanyak yaitu 3 orang dengan persentase 42,84%. Sementara
itu, usia 51-60 tahun dan 61-70 tahun masing-masing diwakili oleh 1 orang dengan

persentase 14,29%. Rata-rata persentase umur responden tergambar dalam tabel
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berikut:

Tabel 4. Klasifikasi umur petani porang di Desa Bonto Sinala, Kecamatan Sinjai
Borong, Kabupaten Sinjai

No Umur (Tahun) Jumlah Responden Persentase (%0)
1 21-30 1 14,29
2 31-40 1 14,29
3 41-50 3 42,84
4 51-60 1 14,29
5 61-70 1 14,29
Jumlah 7 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 4, dari 7 responden petani porang di Desa Bonto Sinala,
rata-rata berusia 41-50 tahun. Usia ini masih termasuk kategori usia yang produktif
dalam usahatani porang karena kegiatan tersebut membutuhkan tenaga dan
pengalaman. Misalnya, dalam pemilihan bibit, pengolahan lahan, dan sebagainya.
Petani porang yang lebih muda cenderung memiliki kekuatan fisik yang lebih baik
untuk bekerja, sementara petani yang lebih tua memiliki keunggulan dalam
pengalaman bertani. Tingkat usia dapat memengaruhi aktivitas seorang petani, baik
dalam aspek pekerjaan maupun berpikir.
2. Tingkat pendidikan

Tingkat pendidikan memengaruhi manajemen usaha yang akan dijalankan,
petani dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi memiliki kemampuan lebih
baik dalam memahami aspek-aspek terkait dengan bidang usahanya. Untuk
informasi lebih lanjut, dapat dilihat pada tabel berikut mengenai jumlah petani

porang berdasarkan tingkat pendidikan:
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Tabel 5. Tingkat Pendidikan Petani Porang di Desa Bonto Sinala, Kecamatan Sinjai
Borong, Kabupaten Sinjai

No Tingkat Pendidikan Jumlah Responden Persentase (%0)

1 Tidak sekolah 1 14,29

2 SD/Sederajat 1 14,29

3 SMP/Sederajat 2 28,57

4 SMA/Sederajat 3 42,85
Jumlah 7 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 5, tingkat pendidikan petani porang di Desa Bonto
Sinala relatif tinggi jika dibandingkan dengan petani porang di daerah lain.
Persentase responden yang tidak sekolah sebesar 14,29%, lulus SD sebesar
14,29%, lulus SMP sebesar 28,57%, dan lulus SMA sebesar 42,85%. Meskipun
tingkat pendidikan tidak menjadi hambatan untuk terlibat dalam usahatani porang
karena pekerjaan ini tidak memerlukan kualifikasi pendidikan tinggi, namun
adanya tingkat pendidikan yang beragam dapat menjadi kendala dalam
pengembangan usaha. Oleh karena itu, diperlukan bimbingan dan penyuluhan dari
instansi terkait untuk meningkatkan keterampilan petani dalam usahatani porang,
sehingga produksi umbi dapat ditingkatkan.
3. Jumlah Tanggungan

Keluarga memainkan peran yang sangat penting dalam mendukung
kegiatan usahatani porang di Desa Bonto Sinala. Keluarga, yang terdiri dari ayah,
ibu, dan anak-anak, memberikan bantuan yang signifikan dalam memperlancar
seluruh proses usahatani porang, mulai dari penanaman hingga pasca panen.

Semakin besar jumlah anggota keluarga, semakin besar pula pengeluaran
yang harus ditanggung oleh petani porang. Namun, situasinya berbeda untuk

keluarga yang masih dalam usia produktif, karena mereka memiliki tanggungan
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yang lebih sedikit. Persentase jumlah tanggungan keluarga responden dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 6. Tanggungan keluarga petani porang di Desa Bonto Sinala, Kecamatan
Sinjai Borong, Kabupaten Sinjai

No Jumlah Tanggungan Jumlah Responden Persentase (%0)
1 2 1 14,29
2 1 1 14,29
3 3 1 14,29
4 4 4 57,13
Jumlah 7 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 6, mayoritas petani porang memiliki jumlah tanggungan
yang relatif sedikit. Sebagian besar petani porang memiliki anggota keluarga
berkisar antara 2 hingga 4 orang. Dalam keluarga tersebut, terdiri dari ayah, ibu,
dan satu hingga tiga anak, sehingga dapat dikategorikan sebagai keluarga kecil.
Rata-rata, petani porang di Desa Bonto Sinala memiliki keluarga kecil, sehingga
pendapatan yang diperoleh cukup untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga.
4. Luas lahan

Luas lahan merupakan aspek krusial dalam kegiatan usahatani karena
merupakan tempat di mana petani melakukan proses produksi. Bagi petani porang,
luas lahan adalah faktor signifikan yang memengaruhi tingkat pendapatan yang
dihasilkan. Semakin besar lahan yang dikelola oleh petani porang, semakin tinggi
juga potensi pendapatan yang dapat diperoleh. Oleh karena itu, optimalisasi
penggunaan lahan menjadi kunci dalam mencapai hasil yang maksimal dalam
usahatani porang (Gusti, 2021). Data terkait luas lahan petani porang di Desa Bonto
Sinala, Kecamatan Sinjai Borong, Kabupaten Sinjai, dapat ditemukan dalam tabel

berikut;
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Tabel 7. Rata-rata Luas Lahan petani porang di Desa Bonto Sinala, Kecamatan
Sinjai Borong, Kabupaten Sinjai

No Luas Lahan (Ha) Jumlah (Orang) Persentase (%0)
1 |1,00 2 28,57
2 |2,00 1 14,29
3 10,50-0,70 4 57,14
Total 7 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2023

Data dalam Tabel 7 menggambarkan luas lahan yang dimiliki oleh petani
porang di Desa Bonto Sinala. Terdapat 2 orang responden yang memiliki luas lahan
1,00 Ha, menyumbang persentase sebesar 28,57%. Seorang responden memiliki
luas lahan 2,00 Ha, memberikan persentase sebesar 14,29%. Sementara itu, 4 orang
responden memiliki luas lahan antara 0,50-0,70 Ha, dengan persentase 57,14%.

5.2 Dampak Ekonomi

Secara simpel, dampak dapat diartikan sebagai efek atau hasil dari suatu
kejadian. Dampak ekonomi mencakup perubahan dalam kondisi perekonomian,
seperti pendapatan, yang timbul pada petani dan masyarakat di Desa Bonto Sinala
akibat penggunaan alat dan mesin pertanian, khususnya hand traktor, dalam
kegiatan pengolahan lahan usahatani tanaman porang. Dampak ekonomi ini
menjadi hasil dari pelaksanaan aktivitas tersebut dan dapat tercermin dalam
perubahan kondisi keuangan dan pendapatan di tingkat individu dan masyarakat.
1. Analisis Biaya Dan Pendapatan Usahatani Porang

Penting untuk mengetahui seberapa besar investasi yang diperlukan oleh
petani dalam usahatani tanaman porang di Desa Bonto Sinala. Biaya usahatani
tersebut terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu biaya tetap dan biaya variabel.

Dengan memahami kedua jenis biaya ini, dapat diidentifikasi total pengeluaran
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yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan pertanian tanaman porang.

Biaya tetap pada usahatani tanaman porang di Desa Bonto Sinala mencakup
berbagai aspek, seperti biaya untuk cangkul, parang, pajak lahan, dan peralatan
traktor. Proses usahatani tanaman porang dimulai dari tahap persiapan lahan hingga
mencapai tahap panen umbi yang siap untuk dijual. Oleh karena itu, pengolahan
lahan dalam usahatani tanaman porang memerlukan alat dan perlengkapan tertentu
agar kegiatan pertanian dapat berjalan dengan lancar.

Biaya variabel merujuk pada biaya yang mengalami fluktuasi sesuai dengan
jumlah umbi porang yang dihasilkan, dan digunakan oleh petani porang.
Komponen biaya variabel mencakup bahan bakar, pupuk kandang, dan upah tenaga
kerja untuk kegiatan pengolahan tanah. Rincian rata-rata biaya tetap dan biaya
variabel dalam usahatani tanaman porang di Desa Bonto Sinala dapat ditemukan
pada tabel berikut:

Tabel 8. Rata-Rata biaya usahatani porang di Desa Bonto sinala, Kecamatan Sinjai
Borong, Kabupaten Sinjali

No Uraian Nilai (Rp)
1 | Biaya Variabel
Bahan Bakar 27,200
Pupuk Kandang 140,000
Tenaga Kerja Pikul 95,000
Total Biaya Variabel 262,200
2 | Biaya Tetap
Cangkul 33,500
Parang 30,000
Pajak Lahan 48,000
Traktor (Alat) 120,000
Total Biaya Tetap 231,500
3 | Total Biaya 493,700

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2023

Tabel 8 di atas menunjukkan rincian biaya yang terkait dengan usahatani
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porang, yang terbagi menjadi biaya variabel dan biaya tetap. Biaya variabel
melibatkan komponen-komponen seperti bahan bakar, pupuk kandang, dan upah
tenaga kerja pikul. Biaya bahan bakar digunakan untuk membeli bensin dan oli
yang esensial untuk menjalankan hand traktor. Selanjutnya, biaya pupuk kandang
merupakan pembelian yang bertujuan meningkatkan struktur tanah agar
pertumbuhan tanaman porang menjadi optimal. Beberapa petani juga
memanfaatkan kotoran ternak mereka untuk pupuk kandang, terutama jika mereka
memiliki ternak seperti sapi. Biaya tenaga kerja pikul digunakan sebagai upah
untuk individu yang membantu dalam proses pemindahan umbi porang ke rumah.

Penerimaan pada usahatani porang di Desa Bonto Sinala dihitung sebagai
hasil dari perkalian antara produksi umbi porang yang diperoleh oleh petani dengan
harga jual umbi porang yang berlaku selama penelitian ini. Analisis ini bertujuan
untuk menentukan total penerimaan yang diperoleh dalam usahatani porang di
Desa Bonto Sinala.

Tabel 9. Penerimaan usahatani porang di Desa Bontosinala, Kecamatan Sinjai
Borong, Kabupaten Sinjai

No Uraian Jumlah rata-rata

1 | Jumlah Produksi 2,000

2 | Harga/Kg (Rp) 7,000
Total Penerimaan 14,000,000

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2023

Dengan merujuk pada Tabel 9, produksi rata-rata umbi porang yang
berhasil diperoleh oleh petani dalam satu kali panen mencapai 2000 Kg. Pada saat
penelitian, harga jual umbi porang adalah Rp. 7000 per Kg. Oleh karena itu,
penerimaan rata-rata dari hasil usahatani porang mencapai Rp. 14.000.000 untuk

setiap kali panen.
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Pendapatan yang dihasilkan dari usahatani porang di Desa Bonto Sinala
dapat dihitung dengan mengurangkan biaya total dari penerimaan.

Tabel 10. Pendapatan usahatani porang di Desa Bonto Sinala, Kecamatan Sinjai
Borong, Kabupaten Sinjai

No Uraian Jumlah rata-rata

1 | Penerimaan 14,000,000

2 | Total Biaya 493,700
Total Pendapatan 13,506,300

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2023

Dari Tabel 10 terlihat bahwa dalam usahatani porang di Desa Bonto Sinala,
rata-rata total penerimaan petani porang mencapai Rp. 14.000.000, sedangkan rata-
rata total biaya yang dikeluarkan oleh petani porang mencapai Rp. 493.700. Oleh
karena itu, rata-rata pendapatan yang diperoleh petani porang di Desa Bonto Sinala
adalah sebesar Rp. 13.506.300.

Hal ini menujukkan bahwa adanya peningkatan terhadap pendapatan petani
porang di Desa Bonto Sinala setelah penggunaan hand traktor pada pengolahan
lahan usahatani porang. Sebelum menggunakan hand traktor pada pengolahan
lahan yaitu pada saat masih menggunakan alat-alat tradisional seperti cangkul dan
garpu tanah membuat petani kurang mampu memaksimalkan luas lahan mereka.
Penggunaan alat-alat tradisional pada pengolahan lahan usahatani porang masih
kurang efektif untuk menggemburkan kondisi tanah serta membutuhkan waktu
pengolahan lahan yang lama sehingga petani bisa ketinggalan waktu tanam
(musim) jika tidak segera menyelesaikannya. salah satu penyebab yang
menghambat pertumbuhan umbi porang adalah jika bebatuan di dasar tanah tidak
terangkat ke permukaan yang mengakibatkan umbi porang tidak bertumbuh

dengan baik.
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Hadirnya alat dan mesin pertanian seperti hand traktor pada pengolahan
lahan berdampak baik terhadap kemampuan petani porang dalam mengolah lahan
mereka, yang dimana hand traktor memiliki implemen yang bermacam-macam,
seperti bajak singkal berfungsi untuk membalikkan irisan permukaan tanah serta
bajak rotari yang berfungsi untuk memotong dan mengaduk tanah sehingga hasil
tanah olahannya menjadi hancur atau berlumpur yang tentunya sangat baik bagi
pertumbuhan umbi porang. Rata-rata pendapatan petani porang sebelum
menggunakan hand traktor pada pengolahan lahan yaitu sekitar Rp 8.500.000 dan
mengalami peningkatan setelah diterapannya penggunaan hand traktor pada
pengolahan lahan porang sehingga rata-rata pendapatan yang diperoleh adalah
sebesar Rp. 13.506.300.

5.3 Dampak Sosial

Dampak sosial mencakup setiap perubahan, baik positif maupun negatif,
terhadap berbagai aspek kehidupan sosial individu atau masyarakat, termasuk gaya
hidup, kebutuhan jasmani, dan kebutuhan rohani. Sejalan dengan kemajuan
teknologi yang pesat, sektor pertanian mengalami perubahan signifikan. Pada era
digital seperti sekarang, teknologi pertanian telah menjadi elemen krusial dalam
produksi pertanian. Dampaknya terlihat dalam fakta bahwa petani modern Kini
menggunakan berbagai peralatan dan teknologi canggih untuk meningkatkan
produktivitas dan efisiensi pertanian. Meskipun perubahan teknologi tersebut
berpengaruh pada efisiensi produksi dan aspek ekonomi, dampaknya juga
melibatkan aspek sosial dan budaya dalam konteks lingkungan pertanian. Dalam

konteks penggunaan hand traktor pada usahatani porang di Desa Bonto Sinala,
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Kecamatan Sinjai Borong, Kabupaten Sinjai, dampak sosialnya dapat diuraikan
sebagai berikut:
1. Dampak Terhadap Pendidikan

Di lingkungan pedesaan, hand traktor sudah menjadi alat yang umum
digunakan dan dikenal oleh para petani. Namun, kenyataannya, masih ada sebagian
petani yang merasa ragu untuk mengadopsi perkembangan teknologi ini. Mereka
merasa bahwa penggunaan teknologi baru dapat mengganggu sistem norma dan
kebiasaan turun-temurun yang telah mereka anut. Selain itu, keengganan petani
untuk mengadopsi teknologi juga bisa disebabkan oleh pandangan bahwa teknologi
yang diusulkan mungkin tidak memberikan solusi yang memadai terhadap masalah
yang dihadapi oleh petani tersebut. Ada juga kendala ketika teknologi yang
ditawarkan sulit diterapkan oleh petani, dan mungkin dianggap kurang baik
dibandingkan dengan teknologi lokal yang sudah ada. Sehingga, inovasi teknologi
seringkali menimbulkan masalah baru karena tidak selaras dengan kondisi sosial,
ekonomi, norma budaya, struktur sosial, dan kebiasaan masyarakat setempat.

Di Desa Bonto Sinala, Kecamatan Sinjai Borong, Kabupaten Sinjai,
penggunaan teknologi pertanian telah membawa dampak positif terhadap
kesejahteraan petani, berbeda dengan kondisi sebelumnya. Hal ini dapat diamini
dengan meningkatnya pendapatan yang diterima oleh para petani di Desa Bonto
Sinala.

Sebelumnya, tingkat pendidikan masyarakat di Desa Bonto Sinala terbatas
pada tamat Sekolah Dasar, SMP, atau SMA karena keterbatasan ekonomi. Namun,

dengan adanya dukungan teknologi dalam kegiatan pertanian, kemampuan petani
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porang untuk menyekolahkan anak-anaknya semakin meningkat, bahkan hingga
tingkat perguruan tinggi.

Pengaruh dari penggunaan alat dan mesin pertanian (hand traktor) terhadap
pendidikan dijelaskan oleh Bapak JFR, seorang petani porang di Desa Bonto
Sinala:

“Penggunaan hand traktor membuat pendapatan petani porang
meningkat. Hasil dari usahatani inilah yang kemudian petani gunakan
untuk menyekolahkan anak-anaknya sampai pada tingkat yang lebih
tinggi.(Juli 2023).”

Berdasarkan wawancara dengan Bapak JFR, terungkap bahwa salah satu
dampak dari mekanisasi di bidang pertanian adalah peningkatan kemampuan
masyarakat untuk membiayai pendidikan anak-anak mereka. Penggunaan
teknologi pertanian memberikan kontribusi positif terhadap kemampuan petani
dalam mengelola lahan, yang pada gilirannya memengaruhi hasil panen. Meskipun
sebagian petani di Desa Bonto Sinala memiliki tingkat pendidikan rendah,
penggunaan teknologi pertanian menjadi dorongan bagi mereka untuk
menyekolahkan anak-anaknya, menyadari pentingnya pendidikan untuk masa
depan.

2. Dampak Terhadap Kesehatan

Kesehatan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia yang memiliki
dampak sangat signifikan pada kesejahteraan masyarakat. Sering kali dikemukakan
bahwa kesehatan bukanlah segalanya, namun tanpa kesehatan, segala upaya dan
pencapaian tidak akan memiliki makna. Tingkat kesehatan masyarakat memiliki

hubungan erat dengan tingkat kesejahteraan, dan kesehatan sering dihubungkan

dengan tingkat kemiskinan. Tingkat kesejahteraan masyarakat dipengaruhi oleh
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tingkat kesehatan, dan kesejahteraan juga dapat terkait dengan tingkat kemiskinan.
Oleh karena itu, kesehatan menjadi faktor kunci dalam menjaga produktivitas dan
memastikan masyarakat dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Rendahnya tingkat
pendapatan juga dapat menghambat akses seseorang terhadap layanan kesehatan.

Sebelum adanya teknologi pertanian seperti hand traktor di Desa Bonto
Sinala, kebanyakan petani mengatasi masalah kesehatan dengan memanfaatkan
obat tradisional, seperti menggunakan dedaunan, atau pergi ke tabib karena
terbatasnya akses ke puskesmas atau klinik yang jaraknya cukup jauh dan
membutuhkan biaya perjalanan. Tingkat pendapatan yang rendah juga
mempengaruhi kemampuan petani dalam mengakses layanan kesehatan. Dengan
hadirnya alat dan mesin pertanian seperti hand traktor, yang kemudian digunakan
olen petani porang di Desa Bonto Sinala untuk pengolahan lahan, terjadi
peningkatan penghasilan petani porang. Hal ini berdampak positif pada
kemampuan petani untuk memperoleh pelayanan kesehatan, termasuk akses lebih
baik ke rumah sakit.

Penggunaan alat, mesin pertanian, dan pestisida dapat secara signifikan
meningkatkan produktivitas hasil pertanian. Namun, di balik manfaat tersebut,
terdapat risiko dan ancaman yang terkait dengan penggunaannya. Penggunaan
mesin pertanian, seperti hand traktor, pada pengolahan lahan dapat menjadi
sumber bahaya yang berpotensi menyebabkan cedera dan kecelakaan kerja yang
serius. Faktor lain yang dapat memicu kecelakaan kerja dalam pertanian adalah
keterbatasan waktu yang tersedia untuk menyelesaikan suatu pekerjaan, terutama

karena batasan iklim yang sulit diprediksi. Akibatnya, petani sering kali terburu-

43



buru dalam menjalankan pekerjaan tanpa memprioritaskan keselamatan pribadi
mereka (Haerani, 2010).

Banyak petani yang belum sepenuhnya menyadari potensi bahaya yang
dapat muncul akibat penggunaan alat dan mesin pertanian. Ini termasuk dampak
asap traktor yang dapat mencemari lingkungan (udara) dan risiko cedera yang
mungkin terjadi selama penggunaan. Beberapa petani masih menganggap enteng
risiko trauma atau penyakit yang dapat timbul akibat penggunaan alat pertanian.
Oleh karena itu, diperlukan komitmen dan kesadaran yang lebih tinggi dari para
petani untuk tetap waspada dan menggunakan alat pelindung diri guna mengurangi
risiko terhadap kesehatan mereka selama bekerja.

Desa Bonto Sinala, Kecamatan Sinjai Borong, Kabupaten Sinjai, telah
menjadi pusat penggunaan alat dan mesin pertanian, terutama di kalangan petani
yang aktif mengelola lahan tanaman porang dan jenis tanaman lainnya. Adopsi
teknologi, seperti penggunaan mesin hand traktor, telah memberikan dampak
signifikan terhadap efisiensi pengolahan lahan pertanian. Keberadaan mesin
tersebut mempermudah dan mempercepat pekerjaan, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan hasil produksi.

Dengan masuknya teknologi pertanian, terutama penggunaan hand traktor,
masyarakat petani porang di Desa Bonto Sinala mengalami perubahan dalam
pendekatan terhadap pengobatan penyakit. Sebelum adopsi teknologi pertanian,
kebanyakan masyarakat cenderung mengandalkan dukun atau tabib untuk
pengobatan. Namun, seiring perkembangan fasilitas kesehatan dan peningkatan

pendapatan masyarakat dari penggunaan teknologi pertanian, sebagian besar
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masyarakat kini mampu membiayai biaya kesehatan keluarga mereka. Oleh karena
itu, masyarakat di Desa Bonto Sinala melihat bahwa risiko yang terkait dengan
penggunaan hand traktor dalam pengolahan lahan lebih kecil dibandingkan dengan
manfaat yang diperoleh, sehingga menerima teknologi tersebut dengan lebih
positif.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak ZKN, terungkap bahwa dampak
dari penggunaan alat dan mesin pertanian seperti (hand traktor) terhadap kesehatan
petani porang di Desa Bonto Sinala adalah sebagai berikut:

“Asap knalpot dari traktor ini mungkin bisa berdampak terhadap

pencemaraan lingkungan, tapi kami fikir itu tidak terlalu berpengaruh di

Desa Bonto Sinala, karna Desa Bonto Sinala merupakan daerah yang

berada dipegunungan dan hutannya (pepohonan) masih terjaga sehingga

kondisi lingkungan masih sangat baik. (Juli 2023).”

Dalam wawancara dengan Bapak ZKN, dijelaskan bahwa penggunaan hand
traktor dalam pengolahan lahan usahatani porang memiliki dampak dan risiko
tertentu, termasuk pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh asap yang
dihasilkan oleh traktor dan potensi cedera pada petani selama pengoperasian alat
tersebut. Meskipun demikian, pengaruh pencemaran lingkungan oleh hand traktor
tidak begitu signifikan di Desa Bonto Sinala karena kondisi alamnya yang masih
terjaga dan lestari. Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh Bapak IRM, seorang
responden di Desa Bonto Sinala:

“Ketika belum hadirnya teknologi pertanian, ketika sakit atau
terluka kami berobatnya ke tabib kampung atau menggunakan obat-obatan
tradisional, tapi dengan hadirnya teknologi pertanian yang memberi

dampak baik pada ekonomi petani, sekarang petani bisa berobat kerumah
sakit ketika sakit. (Juli 2023). "
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Berdasarkan wawancara dengan Bapak IRM, dijelaskan bahwa kehadiran
alat-alat dan mesin pertanian seperti hand traktor memiliki dampak positif terhadap
pengolahan lahan usahatani tanaman porang di Desa Bonto Sinala. Hand traktor
mampu mempercepat proses pengolahan lahan, membuat pekerjaan menjadi lebih
mudah, dan meningkatkan hasil produksi. Meskipun demikian, dampak positif ini
tidak terlepas dari risiko yang dapat timbul selama penggunaannya. Risiko tersebut
melibatkan pengaplikasian di lapangan, di mana tuas kendali harus ditekan ke
bawah agar alat pembajak lahan (singkal) dari traktor dapat berfungsi dengan baik.
Selain itu, getaran mesin yang tinggi dan potensi terbaliknya traktor saat
menurunkan alatnya ke lahan dapat mengakibatkan kelelahan dan bahkan cedera
pada para petani. Meskipun demikian, resiko ini dianggap sebagai bagian dari
aktivitas pertanian, dan para petani di Desa Bonto Sinala menghadapinya dengan
kesadaran bahwa penggunaan alat-alat tersebut membawa perubahan positif yang
lebih besar dibandingkan dengan risikonya.

Dibalik dampak negatif penggunaan hand traktor terhadap usahatani porang
di Desa Bonto Sinala, terdapat dampak positif yang jauh lebih besar dan bermanfaat
bagi para petani. Teknologi pertanian telah mampu mempercepat pengolahan lahan,
membuat pekerjaan menjadi lebih mudah, dan menghasilkan produksi yang lebih
besar. Dengan demikian, hasil yang diperoleh oleh petani porang di Desa Bonto
Sinala dapat digunakan untuk pembiayaan, akses ke layanan kesehatan, serta
memenuhi kebutuhan bahan makanan yang berkualitas untuk meningkatkan

kesehatan.

46



3. Dampak Terhadap Hubungan Sosial Antar Masyarakat

Interaksi sosial adalah hubungan saling mempengaruhi antara individu atau
kelompok dalam rangka menjalin pertemanan, berdiskusi, dan bekerja sama demi
mencapai tujuan bersama. Interaksi sosial merupakan suatu kebutuhan dasar setiap
manusia, karena manusia secara alamiah adalah makhluk sosial yang memerlukan
keterlibatan dengan sesamanya. Dengan berinteraksi, manusia dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya dan bertahan dalam lingkungan sosialnya. Seiring berjalannya
waktu, kebutuhan akan interaksi sosial semakin meningkat, dan terdapat berbagai
media yang memfasilitasi interaksi ini. Setiap individu memiliki motivasi masing-
masing dalam menjalani interaksi sosial.

Interaksi sosial adalah hubungan yang melibatkan individu baik secara
perorangan maupun dalam kelompok manusia, termasuk interaksi antara individu
dengan kelompok manusia. Interaksi sosial memiliki peran penting dalam
memahami dan mempelajari berbagai masalah yang muncul dalam masyarakat. Hal
ini menjadikan interaksi sosial sebagai kunci utama dalam semua aspek kehidupan
sosial, karena tanpa adanya interaksi sosial, kehidupan bersama tidak akan mungkin
terwujud. Kehidupan sosial manusia melibatkan kerja sama untuk mencapai tujuan
bersama, berbagai bentuk persaingan, konflik, dan dinamika lainnya (Soekanto,
1982).

Pertanian memiliki peran krusial dalam kehidupan manusia dan seringkali
menjadi bagian dari perubahan yang dinamis dalam masyarakat. Masyarakat selalu
mengalami perubahan yang dapat berdampak positif atau negatif tergantung pada

arah perubahan tersebut. Salah satu aspek yang memainkan peran signifikan dalam
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perubahan ini adalah inovasi teknologi. Dalam konteks pertanian, penggunaan
teknologi menjadi kunci keberhasilan dalam meningkatkan produktivitas usahatani.
Perkembangan teknologi pertanian telah membawa perubahan dalam metode
bercocok tanam masyarakat. Manusia, selain sebagai individu, juga merupakan
makhluk sosial yang membutuhkan interaksi dengan sesama untuk menjalani
kehidupannya.

Di Desa Bonto Sinala, kehadiran teknologi pertanian seperti hand traktor
tidak mengakibatkan keretakan hubungan sosial atau interaksi di antara para petani.
Sebaliknya, terbentuklah interaksi asosiatif yang erat karena adanya kerjasama
yang baik di antara mereka. Meskipun modal diperlukan untuk mengadopsi
teknologi, pemahaman tentang cara penggunaannya menjadi aspek yang lebih
krusial. Ketika seorang petani membawa peralatan baru, rekan petani lainnya akan
datang untuk melihat cara kerja, efisiensi biaya, dan efektivitas alat tersebut. Petani
yang mungkin tertinggal dalam pengetahuan dan modal bukanlah hambatan mutlak,
karena interaksi sosial menjadi kunci penting. Pertukaran pengetahuan dan
kesediaan untuk meminjamkan peralatan kepada sesama petani yang belum
memiliki hand traktor jelas menciptakan interaksi sosial yang cepat dan
bermanfaat.

Dampak dari penggunaan alat dan mesin pertanian (hand traktor) terhadap
terhadap hubungan sosial antar masyarakat di Desa Bonto Sinala diungkapkan oleh
Bapak YSF sebagai salah satu responden yang merupakan petani porang di Desa
Bonto Sinala:

“Ketika petani yang mengolah lahannya dengan menggunakan
traktor petani lain berbondong-bondong datang kelokasi tersebut, mereka
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ingin melihat cara kerja dari penggunaan traktor tersebut terhadap

pegolahan lahan, maka disitulah terjadi pertukaran pengetahuan antar

sesama petani. (Juli 2023).”

Dari wawancara Bapak MTA tersebut, dapat disimpulkan bahwa di Desa
Bonto Sinala, penggunaan alat dan mesin pertanian, khususnya hand traktor, tidak
memberikan dampak buruk pada hubungan sosial antar petani. Sebaliknya, adopsi
teknologi pertanian malah memperkuat kerja sama dan saling bantu di antara
mereka. Bapak MTA menekankan bahwa masyarakat di Desa Bonto Sinala
memiliki kebiasaan saling membantu, dan hadirnya alat pertanian seperti hand
traktor justru memperkukuh norma-norma positif tersebut.

Penggunaan hand traktor membuka peluang untuk berbagi pengetahuan dan
pengalaman antar petani. Mereka tidak hanya saling meminjamkan alat, tetapi juga
memberikan bantuan dalam hal teknis penggunaan hand traktor. Hal ini
menciptakan lingkungan kerja sama yang erat dan positif di antara petani porang di
Desa Bonto Sinala:

“Saat ini sudah mulai banyak para petani yang tertarik dan
berkeinginan untuk menggunakan hand traktor dalam pengolahan lahan

porang. Karna tidak hanya itu, hand traktor ini bisa juga digunakan untuk
mengolah lahan tanaman lainnya. (Juli 2023).”

Berdasarkan wawancara dengan Bapak MTA, terungkap bahwa mesin hand
traktor membawa dampak positif terutama dalam peningkatan efisiensi pekerjaan.
Penggunaan teknologi pertanian ini  memungkinkan petani porang untuk
menyelesaikan tugas dengan lebih cepat dan tanpa perlu melibatkan banyak tenaga
manusia. Keuntungan ini menjadi daya tarik bagi petani yang sebelumnya

menggunakan alat tradisional.
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Dengan adopsi hand traktor, produksi umbi porang meningkat, memberikan
manfaat ekonomis yang signifikan bagi petani. Meskipun demikian, wawancara
juga mengindikasikan bahwa tidak semua petani di Desa Bonto Sinala dapat
mengakses manfaat tersebut sepenuhnya. Beberapa petani dengan lahan miring
mengalami kendala dalam menggunakan hand traktor karena kondisi lahan yang
sulit dijangkau. Meskipun demikian, manfaat teknologi pertanian terebut masih
tetap menjadi dorongan positif dalam peningkatan produksi dan efisiensi usahatani
porang.

4. Eksistensi Buruh Tani

Pada era saat ini, terjadi perkembangan teknologi yang sangat pesat,
termasuk dalam sektor pertanian. Di Desa Bonto Sinala, masyarakat telah
mengalami revolusi teknologi pertanian untuk mengatasi tantangan zaman yang
semakin kompleks dalam bidang pertanian. Kemajuan teknologi memotivasi
manusia untuk mengubah lingkungan alam dan menciptakan inovasi baru.
Teknologi memainkan peran penting dalam mengubah hal-hal yang sebelumnya
dianggap tidak mungkin menjadi sesuatu yang dapat diwujudkan, serta menjadikan
tugas yang sulit menjadi lebih mudah untuk dilakukan.

Penerapan teknologi pertanian memberikan manfaat maksimal ketika sesuai
dengan sumberdaya alam yang ada di suatu daerah. Teknologi ini dihadirkan untuk
membawa inovasi baru yang sebelumnya tidak terpikirkan oleh masyarakat
setempat. Pemanfaatan teknologi tersebut membawa kemudahan dan keuntungan
yang signifikan ketika sesuai dengan permasalahan yang dihadapi dalam konteks

pertanian.
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Dampak operasional dari penggunaan teknologi pertanian, seperti mesin
hand traktor, sangat positif terutama dalam proses pengolahan lahan porang.
Teknologi ini memberikan efisiensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode
manual, mengurangi beban kerja manusia, dan meningkatkan produktivitas petani.
Kemampuan teknologi ini dalam menyelesaikan tugas dengan lebih mudah juga
membawa dampak positif terhadap kesejahteraan petani.

Penggunaan teknologi pertanian, khususnya dalam pengembangan mesin
seperti hand traktor, memberikan manfaat besar dalam meningkatkan efisiensi
proses pertanian. Petani tidak lagi perlu menghabiskan waktu yang lama untuk
mengolah lahan pertanian yang luas, seperti yang terjadi dalam metode manual.
Sebelumnya, petani bisa memerlukan satu minggu untuk mengolah lahan seluas 2
hektar, tetapi dengan adanya teknologi pertanian, proses tersebut dapat diselesaikan
lebih cepat.

Penggunaan hand traktor juga membatasi jumlah tenaga kerja yang
diperlukan, mengurangi keterlibatan banyak orang dalam proses pengolahan lahan.
Sebagai contoh, hanya diperlukan 1-2 orang untuk mengoperasikan hand traktor,
menciptakan efisiensi dalam penggunaan tenaga kerja. Hal ini menciptakan
perubahan dalam sikap dan cara masyarakat petani menjalankan proses produksi
pertanian, dengan teknologi pertanian memberikan dampak positif terhadap
efisiensi dan produktivitas.

Meskipun penggunaan mesin pertanian, seperti hand traktor, di Desa Bonto
Sinala, Kecamatan Sinjai Borong, Kabupaten Sinjai, membawa dampak yang

signifikan, baik positif maupun negatif, namun hal tersebut tidak dapat diabaikan.
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Keberadaan teknologi pertanian memberikan efek penggantian terhadap pekerjaan
buruh tani yang sebelumnya berperan dalam mengelolah lahan porang. Mereka
yang sebelumnya berkecimpung dalam pekerjaan tersebut kini menghadapi
pengangguran karena peran mereka telah digantikan oleh teknologi modern. Situasi
ini mengakibatkan penurunan pendapatan dan penurunan tingkat perekonomian
mereka.

Dampak dari penggunaan alat dan mesin pertanian (hand traktor) terhadap
buruh tani diungkapkan oleh Bapak MMD sebagai salah satu responden yang
merupakan petani porang di Desa Bonto Sinala:

“Dulu ketika masih menggunakan peralatan tradisional dalam
pengolahan lahan tanaman porang, kami menggunakan jasa buruh tani
supaya lebih cepat dan pengolahan lahan bisa kami selesaikan pada saat
memasuki musim tanam. Namum dengan diterapkannya penggunaan hand
traktor ini membuat petani bisa menyelesaikan pekerjaannya menjadi lebih
cepat tanpa membutuhkan lagi bantuan ataupun jasa dari buruh tani. (Juli
Y
Berdasarkan keterangan dari Bapak MMD di Desa Bonto Sinala, dapat

disimpulkan bahwa sebelum diterapkannya teknologi pertanian berupa hand
traktor, petani porang dengan lahan yang luas mengandalkan tenaga buruh tani
untuk membantu dalam proses pengolahan lahan. Upah buruh tani ditentukan
melalui kesepakatan bersama. Namun, dengan adopsi alat pertanian terjadi
pergeseran dalam pola kerja. Pemanfaatan hand traktor memungkinkan petani
menyelesaikan pekerjaan tanpa bergantung pada tenaga buruh tani, karena alat

tersebut mampu meningkatkan efisiensi dalam pengolahan lahan. Meskipun

demikian, peran buruh tani tidak sepenuhnya tergantikan, terutama pada saat musim
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panen dan pemindahan umbi porang ke lokasi yang lebih mudah dijangkau oleh
kendaraan atau rumah.

Penggunaan teknologi pertanian terhadap pengolahan lahan porang di Desa
Bonto Sinala sangat mengakibatkan sumber pendapatan buruh tani berkurang.
Semakin canggih peralatan yang digunakan maka sumber pendapatan bagi buruh
tani semakin sedikit. Teknologi pertanian yang berdampak pada berkurangnya
sumber pendapatan buruh tani pada pengolahan lahan porang adalah hand traktor,
mesin ini penggusur sebagian peralatan tradisional yang sebelumnya digunakan
dalam pengolahan lahan karna mampu mengolah lahan lebih cepat dan tenaga
manusia yang dibutuhkan lebih sedikit dibandingkan pada saat memakai alat
tradisional. Dengan demikian semakin sedikit buruh tani yang ikut bekerja dalam
pengolahan lahan usahatani porang, maka semakin sedikit juga biaya yang
dikeluarkan petani pemilik lahan.

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu sehingga iya
dikatakan relevan, seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Siska Selvia, dkKk,
(2019) dengan judul Dampak Modernisasi Pertanian Terhadap Kondisi Sosial
Ekonomi Masyarakat Petani Sawah (Desa Masagena, Kecamatan Konda,
Kabupaten Konawe Selatan). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa petani padi di Desa Masagena telah mengalami perubahan dalam hal
penggunaan alat pertanian. Penggunaan teknologi pertanian yang canggih berhasil
mengurangi waktu yang diperlukan oleh petani dalam mengelola lahan mereka.
dengan demikian, penerapan teknologi pertanian telah mempengaruhi pola

pertanian yang dijalankan oleh para petani. Mekanisasi pertanian membawa
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dampak bagi kehidupan para petani terhadap kondisi sosial dan kondisi ekonomi.
Dari penggunaan alat-alat pertanian yang bersifat mekanis ini berdampak terhadap
kondisi sosial yaitu pendidikan, kesehatan, hubungan sosial antar masyarakat,

eksistensi buruh tani dan kondisi ekonomi yaitu berupa pendapatan.
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VI PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Mekanisasi pertanian, yang diwujudkan dalam penggunaan hand traktor,
memberikan dampak terhadap kehidupan petani porang di Desa Bonto Sinala,
Kecamatan Sinjai Borong, Kabupaten Sinjai, baik dari segi kondisi sosial maupun
ekonomi.

1. Setelah penerapan teknologi pertanian berupa hand traktor pada proses
pengolahan lahan tanaman porang, terjadi perubahan signifikan dalam kondisi
ekonomi masyarakat petani porang di Desa Bonto Sinala, Kecamatan Sinjai
Borong, Kabupaten Sinjai, yang dapat terlihat dari peningkatan hasil produksi.
Berdasarkan hasil penelitian, pendapatan rata-rata petani porang di Desa Bonto
Sinala mencapai Rp. 13.506.300 per panen.

2. Pemanfaatan alat-alat pertanian mekanis, seperti hand traktor, memberikan
dampak pada kondisi sosial masyarakat, mencakup aspek pendidikan, kesehatan,
hubungan sosial antar masyarakat, dan eksistensi buruh tani.

6.2 Saran

1. Disarankan kepada petani porang untuk lebih memperhatikan dan meningkatkan
metode pengolahan lahan mereka, karena kualitas pengolahan lahan memiliki
dampak signifikan terhadap peningkatan produksi umbi porang. Dengan
demikian, penjualan umbi porang dapat meningkat, dan pendapatan petani akan

mengalami peningkatan.
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2. Untuk mengurangi risiko dan dampak penggunaan teknologi pertanian, terutama
hand traktor, yang dapat membahayakan keselamatan petani, disarankan agar
petani mengambil langkah-langkah pencegahan. Hal ini termasuk penggunaan
alat pelindung diri dan meningkatkan kewaspadaan saat bekerja dengan
teknologi tersebut, mengingat kemungkinan terbaliknya traktor dan potensi

bahaya dari peralatan tajam seperti gandengan hand traktor.
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Lampiran.1 Kuesioner penelitian

DAMPAK PENGGUNAAN HAND TRAKTOR PADA USAHATANI
PORANG DI DESA BONTO SINALA KECAMATAN SINJAI BORONG
KABUPATEN SINJAI

A. Identitas Responden

Nama

Umur

Jenis Kelamin

Pendidikan

Pengalaman Usahatani

Tanggungan Keluarga

Pekerjaan Umum

Luas Lahan

B. Dampak Sosial

1. Apakah alat Hand Traktor yang bapak pakai dalam pengolahan lahan bapak,
milik sendiri atau milik orang lain ?

2. Menurut bapak apakah penggunaan Hand Traktor ini tidak mempengaruhi rasa
kekeluargaan dan persaudaraan sesama petani ?

3. Apakah dalam pengolahan lahan, bapak membutuhkan tenaga kerja orang lain ?

4. Apakah penggunaan Hand Traktor pada pengolahan lahan berdampak terhadap
pendapatan buruh tani ?

5. Apakah hasil dari usahatani porang bapak, bapak gunakan untuk biaya

pendidikan keluarga bapak ?
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6. Apakah hasil dari usahatani porang bapak, digunakan untuk keperluan dalam
aspek kesehatan ?

7. Apakah penggunaan Hand Traktor ini menyebabkan pencemaran lingkungan ?

C. Dampak Ekonomi

1. Alat-alat apa saja yang bapak gunakan dalam pengolahan lahan usahatani porang

?

N

. Berapa biaya yang bapak keluarkan dalam pengolahan lahan ?

w

. Berapa jumlah produksi atau hasil panen bapak dalam setahun ?

SN

. Berapa harga jual umbi porang sekarang /kg ?

(62}

. Apakah dalam usahatani porang bapak menggunakan pupuk ?
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Lampiran.2 Peta lokasi penelitian
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Lampiran.3 Identitas responden

No Nama Jenis Umur Pendidikan Jumlah Luas Lahan
Kelamin Tanggungan

1 | Mustafa L 65 SD 3 2,00

2 | Muhammad.G L 60 SMP 2 1,00

3 | Arifuddin L 44 SMP 4 0,50-0,70
4 | Muh.Yusuf L 50 SMA 4 1,00

5 | Irham L 37 SMA 4 0,50-0,70
6 | Zulkarnain L 30 SMA 4 0,50-0,70
7 | Jafar L 46 - 1 0,50-0,70
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Lampiran.4 Dokumentasi penelitian

Gambar 2. Dokumentasi dengan responden
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Gambar 4. Penjualan umbi porang
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Gambar 6. Wawancara d

e S RS

ngan responden
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